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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih

Hai, Sahabat Cilik.
Siapa yang senang pergi ke kebun binatang? Seru, 

ya. Nah, begitu juga dengan Tari dan Argo. Mereka 
berdua senang sekali saat diajak Ayah mengunjungi kebun 
binatang. Mereka dapat melihat berbagai satwa yang 
terdapat di sana. Pada kunjungan kali ini, Ayah membuat 
sebuah teka-teki. 

Teka-teki itu berisi petunjuk tentang seekor satwa 
misterius. Tari dan Argo penasaran. Mereka ingin segera 
memecahkan teka-teki itu. Tari dan Argo ingin segera 
menemukan satwa misteri Ayah.

Apakah kalian dapat menebak teka-teki itu? Benarkah 
tebakan kalian? Yuk, ikut menelusuri kebun binatang 
bersama Tari dan Argo.

Semoga para sobat cilik menikmati buku ini. Selamat 
membaca. 

Jakarta, Juli 2021
Tyas KW
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Tiket sudah dalam genggaman.
Tak lupa Ayah menambahkan tantangan.
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Tantangan Ayah berupa teka-teki. 
Argo ingin segera meneliti. 
Tari suka teka-teki. 
Mereka senang memecahkan misteri.
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Mulutku lancip panjang.

Lidahku lengket dan menjulur panjang.

Kulitku berduri.

Kukuku besar untuk menggali.

Telur kuselipkan di kantong tersembunyi.
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Argo dan Tari akan mencari.
Mereka bertekad menemukan satwa misteri.
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Banyak satwa di kebun binatang.
Tari dan Argo harus mencari.
Banyak satwa di sana sini.
Tari dan Argo berlari ke sana kemari.
Mereka menoleh ke kanan kiri.

Tari melihat satwa bermulut lancip.
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Mulutku lancip panjang.

Lidahku lengket dan menjulur 

panjang.
Kulitku berduri.
Kukuku besar untuk menggali.

Telur kuselipkan di kantong 

tersembunyi.
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“Lihat, lidahnya panjang,” kata Tari.
Semut menempel seperti patung.
Satwa itu menelan semut sampai kenyang.

9



Ternyata itu tenggiling.
Mulutnya lancip.
Lidahnya lengket dan menjulur panjang.
Tetapi, kulitnya tidak berduri.

Itu bukan satwa misteri Ayah.
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Argo tahu satwa berduri.
Duri tajam landak dapat berdiri.
“Itukah satwa misteri yang dicari?” tanya Argo.

“Apakah lidahnya panjang dan lekat?” tanya Tari.
Argo tak tahu.
Langkahnya lebar menuju kandang itu.
Tari mengikuti cepat-cepat.
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Mulutku lancip panjang.
Lidahku lengket dan menjulur panjang.
Kulitku berduri.
Kukuku besar untuk menggali.
Telur kuselipkan di kantong 
tersembunyi.
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Landak memang berduri.
Argo berseri-seri.
Namun, lidahnya tak kelihatan.
Mereka menunggu landak itu makan.

15



Hei hei, landak mendapat serangga.
Ternyata lidah landak pendek.
Itu bukan satwa misteri Ayah.
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Aduh, teka-teki Ayah membuat bingung.
Petunjuk satwa misterius perlu ditelusur.
Mulutnya lancip dan bertelur.
“Apakah itu burung?” tanya Argo.
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Tari menemukan burung berkaki jenjang.
Burung pelikan juga berparuh panjang.
Paruhnya besar dan berkantong.
Tari bertanya, “Adakah telur di dalam kantong?”

Apakah itu satwa misteri Ayah?

18



19



Mulutku lancip panjang.

Lidahku lengket dan menjulur panjang.

Kulitku berduri.

Kukuku besar untuk menggali.

Telur kuselipkan di kantong tersembunyi.
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Ternyata kantong untuk membawa ranting.
Ranting disusun menjadi sarang.

Telur pelikan berdesakan di sarang.
Itu bukan satwa misteri Ayah.
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Aha, Tari tahu satwa berkantong.
Habitatnya di Papua.
Mereka tidur dengan punggung melengkung.
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Itu dia si kanguru pohon.
Kanguru pohon mungil menyembul lucu.
Namun, tidak ada telur di situ.
Tari dan Argo makin kebingungan.

“Hei, apa itu di sebelah?” kata Argo.
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Tari dan Argo baru tahu.
Wow, besar sekali kuku itu.
Bulunya berduri seperti landak.
Semut berbaris di lidah terjulur.
Satwa ini juga bertelur.
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Telurnya disembunyikan di daIam kantong.
Namanya ekidna.
Mamalia bertelur dari Papua.

Apakah itu satwa misteri Ayah?
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Hore, ternyata ekidna!
Itu adalah satwa misteri Ayah.

Mulutku lancip panjang.

Lidahku lengket dan menjulur 

panjang.

Kulitku berduri.

Kukuku besar untuk menggali.

Telur kuselipkan di kantong 

tersembunyi.
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Catatan

ditelusur : ditelaah; diusut; dijajaki

jenjang : panjang dan langsing

lancip : makin ke ujung makin kecil; meruncing

lekat :
sangat erat menempel jika diraba (seperti 
lendir, kanji)

lengket : lekat

mamalia :
kelompok binatang dalam kelas vertebrata; 
binatang menyusui

misteri :
sesuatu yang masih menjadi teka-teki; sesuatu 
yang masih belum jelas
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